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Abstract 
This article discusses about the influence of Islamic culture in the land of Minahasa of North 
Sulawesi Province based on archaeological studies. Minahasa is the biggest ethnic area 
in North Sulawesi Province, with the majority of the population being Christians. Islam 
arrival in Minahasa carried by Arab traders, fisherman from North Maluku, Bugis, Makasar, 
Gorontalo and political prisoners from Java and Sumatera. The early history of Islam in 
Minahasa, acculturation process, development, and Islamic influence in Minahasa can 
be traced by using archaelogical studies based on existing physical cultural. Research on 
Islamic culture in Minahasa specifically based on archaeological studies has not been done 
before. The previous researches of the same topic were mostly conducted through nonphysical 
culture. The result of the observation reveals that the influence of Islamic culture in Minahasa 
comprises of some Islamic Settlements, Mosques, and Islamic Cemetery. The influence of 
Islamic culture in Minahasa coastal area and inland has different characters due to different 
historical background, socio cultural, and political background of the Islamic communities.  
Keywords: islamic culture, archaeology, minahasa.
Abstrak
Artikel ini membahas mengenai pengaruh kebudayaan Islam di tanah Minahasa, Propinsi Sulawesi 
Utara berdasarkan tinggalan arkeologi. Minahasa merupakan wilayah etnis terbesar di Propinsi 
Sulawesi Utara dengan mayoritas penduduk beragama Kristen. Agama Islam di Minahasa dibawa 
oleh pedagang-pedagang Arab serta, nelayan dari Maluku Utara, Bugis, Makasar, Gorontalo 
dan tahanan politik dari Jawa dan Sumatera. Dengan menggunakan kajian arkeologi, dapat 
ditelusuri sejarah awal masuknya Islam, proses akulturasi yang terjadi, perkembangan dan 
pengaruh Islam di Minahasa berdasarkan tinggalan kebudayaan fisiknya. Penelitian mengenai 
kebudayaan Islam di Minahasa dengan menggunakan kajian arkeologi secara khusus belum 
pernah dilakukan, penelitian-penelitian sebelumnya mengkaji dengan menggunakan tinggalan 
kebudayaan non fisik yang ada. Hasil pengamatan di lapangan, pengaruh kebudayaan Islam 
yang terdapat di Minahasa berupa: permukiman Islam, masjid, dan pemakaman (kubur) Islam. 
Terdapat adanya perbedaan pengaruh kebudayaan Islam di wilayah pesisir dengan pedalaman 
Minahasa yang disebabkan perbedaan latar belakang sejarah, sosial budaya, dan politik 
masyarakat Islam pesisir dan pedalaman Minahasa. 
Kata kunci: kebudayaan islam, arkeologi, minahasa.
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PENDAHULUAN
Minahasa merupakan wilayah etnis 
di Sulawesi Utara yang berbatasan dengan 
Laut Sulawesi dan Philipina di sebelah Utara, 
Samudera Pasifik di sebelah Timur, Teluk 
Tomini di sebelah Selatan, dan Kabupaten 
Bolaang Mongondow di sebelah Barat. Secara 
geografis Minahasa terletak antara 00051’000-
01051’40”LU dan 124018’40”-0125021’30”BT 
(Tim Penyusun 1977/1978, 110). Kata 
Minahasa berasal dari kata “mina” dan “esa” 
yang berarti menjadi satu kesatuan/united, 
become one (Henley 1993, 91; Schouten 
1998; Palar 2009b, 3; Marzuki 2019, 2). Satu 
kesatuan yang terdiri dari delapan sub etnis, 
yaitu: Tonsea, Tombulu, Tondano, Totemboan, 
Tonsawang, Ratahan, Ponosakan, dan Bantik. 
Penggunaan kata Minahasa dalam dokumen 
resmi pemerintahan kolonial Belanda dimulai 
tahun 1789, sebelumnya digunakan Landstreek 
van Manado (Molsbergen 1928, 137; Henley 
1993, 93; Schouten 1998, 11; Pantouw 1994, 
56; Marzuki 2019, 2). Wilayah Minahasa saat 
ini terbagi menjadi tujuh daerah administratif, 
yaitu Kabupaten Minahasa, Kabupaten 
Minahasa Selatan, Kabupaten Minahasa 
Tenggara, Kabupaten Minahasa Utara, Kota 
Manado, Kota Bitung, dan Kota Tomohon 
(gambar 1).
Wilayah perairan Minahasa menjadi 
lintasan perniagaan dalam jalur pelayaran 
perdagangan semenjak abad XV (Riedel 
1869; Henley 1993, 27; Schouten 1998, 39). 
Terdapat dua jalur pelayaran yang melalui 
wilayah perairan Minahasa, yaitu jalur 
pelayaran dari daratan Cina melalui Filipina-
Sulu-Kepulauan Nusa Utara (Sangir Talaud) 
dan Maluku Utara, serta jalur pelayaran dari 
Malaka melewati Kalimantan Utara, Laut 
Sulawesi, menuju Kepulauan Nusa Utara 
(Sangir Talaud) dan Maluku Utara. Jalur-
jalur pelayaran ini kemudian digunakan oleh 
para pelaut Eropa untuk menuju Ternate (Tim 
Penelitian 2012, 178). Jalur pelayaran lewat 
Laut Sulawesi dianggap penting oleh bangsa 
Eropa karena dapat memanfaatkan angin Utara, 
menghindari Laut Jawa dan Laut Flores yang 
masih dikuasai kekuatan kerajaan-kerajaan 
di Jawa, dan dapat memperpendek jarak 
pelayaran ke Maluku sampai 600 mil (Lapian 
2009, 66). Minahasa menarik perhatian bangsa 
Eropa karena berasnya yang berlimpah, hasil 
hutan, dan sarang burung dari Pulau Lembeh 
dan sekitarnya (Palar 2009b, 267). Wilayah 
Minahasa telah menjadi “ladang persaingan” 
bagi bangsa Eropa, khususnya Spanyol dan 
Portugis semenjak abad XVI. Selain alasan 
untuk menyebarkan agama, persaingan tersebut 
dilatarbelakangi oleh alasan politik yaitu 
menguasai wilayah dan ekonomi Minahasa. 
Spanyol tertarik menguasai Minahasa, karena 
Minahasa merupakan penghasil beras yang 
dibutuhkan oleh Maluku dan Cebu (Supit 1986, 
82).
Minahasa merupakan salah satu wilayah 
di Indonesia yang mayoritas penduduknya 
beragama Kristen. Berdasarkan data dari 
www.sulut.kemenag.go.id, jumlah pemeluk 
agama Kristen tahun 2017 sebanyak 1.418.580 
jiwa, Islam 581.294, dan Katholik 134.143 
(diunduh tanggal 15 April 2020). Kristen dan 
masyarakat Minahasa merupakan hal yang 
tidak terpisahkan, dan mungkin menjadi satu-
satunya wilayah di Indonesia yang identitas 
lokalnya menekankan ajaran agama Kristen 
Gambar 1. Peta wilayah Minahasa.
(Sumber: www. theminahasa.net 
dengan modifikasi penulis)
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Protestan (Aritonang dan Karel Steenbrink 
2008, 419). Kondisi tanah Minahasa versi 
Portugis dan Spanyol sampai awal abad XVII, 
digambarkan sebagai wilayah yang memiliki 
“iklim baik, tanah subur, dan tanpa muslim” 
(Wigboldus 1987, 67; Mawikere 1997, 29-30). 
Usaha penyebaran Islam di Minahasa pernah 
dilakukan pada pertengahan abad XVI, namun 
digagalkan oleh Portugis (Makkelo 2010, 98.). 
Minahasa dikenal sebagai wilayah yang 
terkena pengaruh Belanda paling besar dan 
paling lama di Indonesia dan banyak menyerap 
budaya Belanda dalam kehidupan sehari-
hari. Reputasi orang Minahasa sebagai loyalis 
Belanda membuat wilayah ini dikenal sebagai 
“Propinsi ke 12 Belanda (twelfth province 
of the Netherlands) (Vandenbosch 1943, 
498; Henley 1993, 105). Minahasa dari segi 
sosial, merupakan pusat pelopor pendidikan 
gaya Barat dan penyebaran agama Kristen 
Protestan (selanjutnya disebut Kristen saja) 
dan Kristen Katholik (selanjutnya disebut 
Katholik) pada masa Kolonial Belanda. Pada 
tahun 1860, di Minahasa terdapat 150 sekolah 
meliputi 12 sekolah negeri, 30 sekolah rakyat, 
dan 108 sekolah yang didirikan oleh zending. 
Keberadaan sekolah dan zending di Minahasa 
saling berhubungan. Sekolah digunakan 
zending untuk menyebarkan agama Kristen dan 
hanya yang sudah menganut agama Kristen 
yang boleh sekolah. Injil menjadi bacaan 
wajib sekolah yang berada di bawah naungan 
NZG (Nederlandsch Zendeling Genootschap) 
(Schouten 1998, 112-113; Aritonang dan Karel 
Steenbrink 2008, 421). Misionaris Katholik 
belum banyak mendirikan sekolah di Minahasa, 
tidak seperti zending. Sekolah yang didirikan 
misionaris Katholik sampai tahun 1918 
berjumah 31 sekolah, jauh dibawah sekolah 
yang didirikan zending (Rompas 1995, 60-61). 
Penyebaran agama Katholik oleh misionaris 
di Minahasa tidak semaju penyebaran Kristen 
Protestan, karena adanya larangan oleh VOC 
(Makkelo 2010, 82). Pemerintah kolonial 
Belanda mulai mengijinkan penyebaran agama 
Katholik tahun 1800an, namun dihalangi dan 
ditolak oleh zending. Alasan penolakan zending 
karena adanya kekhawatiran gangguan terhadap 
penggembalaan jemaat Kristen Protestan akibat 
penyebaran Injil yang rangkap (End & Weitjens 
2008, 92). Salah satu bentuk penolakan yang 
dilakukan adanya perampasan kitab suci dan 
buku-buku katekismus oleh Residen Manado 
(Steenbrink 2003, 203; Makkelo 2010, 94).
Masuknya agama Islam ke Minahasa, 
khususnya daerah pesisir sampai saat ini 
masih belum dapat dipastikan kapan dan siapa 
penyebarnya. Masuknya Islam di wilayah 
pedalaman Minahasa, dibawa oleh tahanan 
politik Belanda yang diasingkan ke Minahasa. 
Menurut Palar sampai abad XVII, agama Islam 
masuk ke Minahasa melalui dua jalur, yaitu: a). 
Jalur Ternate ke pulau-pulau Sangir, Bolaang 
Mongondow, dan Pesisir Minahasa. b). Jalur 
Sulawesi Selatan ke Gorontalo (Palar 2009, 137). 
Sedangkan menurut Taulu (1977, 9), masuknya 
Islam ke Minahasa tahun 1684, bersamaan 
dengan pekerja yang dibawa Belanda untuk 
membangun benteng di Manado. Pendapat lain 
yang mengemukakan bahwa agama Islam masuk 
Minahasa pada abad XVII, karena pengaruh 
dari Kerajaan Ternate. Penganut agama Islam 
di Manado awalnya merupakan pendatang dari 
Ternate, Tidore, Makian (Maluku Utara), dan 
Hitu. Mereka menangkap ikan di pesisir Utara 
dan Selatan tanah Minahasa dan mengawetkan 
hasil-hasil tangkapannya pada beberapa lokasi, 
baik di pulau-pulau kecil lepas pantai maupun 
di tempat-tempat terpencil di daratan Minahasa. 
Kontak-kontak awal dengan penduduk asli 
Minahasa diduga sudah berlangsung namun 
belum intensif (Tim Penelitian 2012, 111). 
Menurut penuturan Prof. Hasan Jan, S.E, 
selaku ketua Yayasan Masjid Agung Awwal 
Fathul Mubien penyiar agama Islam pertama 
di Manado merupakan para habib yang berasal 
dari Hadramaut, yang sebelumnya masuk ke 
Ternate (Marzuki 2009, 45). Selain lewat jalur 
tersebut di atas, masuknya Islam ke Minahasa 
juga dilakukan oleh pedagang-pedagang 
Arab yang datang pada tahun 1740 (Makkelo 
2010, 99). Berdasarkan hal tersebut, penulis 
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berpendapat bahwa masuknya agama Islam di 
Minahasa dilakukan melalui tiga jalur, yaitu 
jalur perdagangan, politik, dan sosial budaya. 
Jalur perdagangan dilakukan oleh pedagang-
pedagang Timur Tengah, jalur politik dilakukan 
oleh tahanan politik pemerintah kolonial 
Belanda yang diasingkan ke Minahasa, dan 
jalur sosial budaya dilakukan oleh pendatang 
dari wilayah sekitar Minahasa (Ternate, 
Tidore, Makassar, Bugis, Ambon, Bolaang 
Mongondow, Gorontalo, dan Sangir Talaud).
Topik penelitian mengenai sejarah Islam 
di wilayah Minahasa, sudah banyak dilakukan 
oleh peneliti lain, seperti Dwi Yani Yuniawati 
dan Diman Suryanto (1994), Balai Arkeologi 
Manado (2009 dan 2012), Irfanuddin Wahid 
Marzuki (2009 dan 2010) dan Syarifuddin 
(2014). Penelitian yang dilakukan peneliti 
Balai Arkeologi Manado (Diman Suryanto, 
Dwi Yani, tim, dan penulis sendiri) baru 
sebatas mendata tinggalan-tinggalan arkeologi 
Islam di Minahasa, namun belum mengarah 
ke arah pengaruh dan akulturasi budaya yang 
terjadi. Penelitian yang dilakukan Syarifuddin 
menitikberatkan kajian epigrafi Islam pada 
makam Kyai Hasan Maulani di kompleks 
pemakaman Kyai Modjo. Penelitian ini 
mencoba mengaitkan hasil-hasil tinggalan 
arkeologi Islam berdasarkan hasil-hasil 
penelitian tersebut dan pengamatan penulis 
di lapangan untuk mengetahui pengaruh dan 
perpaduan budaya Islam dengan budaya local 
di tanah Minahasa.
METODE
Penelitian ini mengungkap sejarah 
masuknya agama Islam di tanah Minahasa 
dengan menggunakan pendekatan arkeologi. 
Arkeologi merupakan ilmu yang mempelajari 
kebudayaan manusia masa lalu berdasarkan 
tinggalan fisiknya (material culture). Data-data 
tinggalan manusia masa lalu diinterpretasikan 
sehingga bisa “berbicara” untuk menyusun 
rekonstruksi sejarah kebudayaan manusia. 
Pendekatan arkeologi dalam studi Islam 
menghadirkan tema kajian baru, yaitu arkeo-
Islamologi atau arkeologi Islam. Arkeologi Islam 
dapat melakukan pendekatan yang dianggap 
paling mendekati kenyataan, berdasarkan 
tinggalan fisik (material culture) kebudayaan 
Islam. Melalui kajian arkeologi Islam, dapat 
dijelaskan bagaimana keanekaragaman 
budaya di suatu kawasan dapat menghasilkan 
suatu peradaban yang tinggi (Ambary 1998, 
7-8). Lebih lanjut dikatakan bahwa arkeologi 
Islam merupakan salah satu instrumen analisa 
untuk menelusuri sejarah Islam di Indonesia 
(Ambary 1998, 68). Menurut Abuddin Nata, 
yang dimaksud dengan sejarah Islam adalah 
peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian yang 
terjadi berkaitan dengan agama Islam, meliputi 
sejarah proses pertumbuhan, perkembangan 
dan penyebarannya, tokoh-tokoh yang 
melakukan penyebaran, dan sejarah kemajuan 
serta kemunduran umat Islam (Nata 2003, 315). 
Objek penelitian berupa tinggalan-tinggalan 
arkeologi dari masa Islam yang terdapat di 
wilayah Minahasa.
Tahapan kegiatan penelitian dilakukan 
dengan pengumpulan data, analisis dan 
interpretasi data, dan penarikan kesimpulan. 
Tahap pengumpulan data dilakukan dengan studi 
pustaka, wawancara, dan observasi lapangan. 
Tahap analisis dan interpretasi data dilakukan 
dengan analisis artefaktual tinggalan arkeologi 
yang ada dipadukan dengan teori akulturasi 
kebudayaan. Hasil analisis dan interpretasi 
data tersebut kemudian disarikan untuk ditarik 
simpulan penelitian. Objek penelitian berupa 
hasil-hasil kebudayaan Islam di Minahasa, 
khususnya yang berasal dari masa kolonial atau 
awal masuknya Islam di Minahasa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan 
yang dilakukan penulis dari tahun 2009 sampai 
2018 (baik secara pribadi maupun dengan tim 
penelitian Balai Arkeologi Sulawesi Utara), 
tinggalan kebudayaan Islam berdasarkan data 
arkeologi di Minahasa meliputi: permukiman/
kampung Islam, masjid, dan makam. 




Permukiman merupakan proses 
bermukimnya masyarakat dalam suatu 
tempat dengan menyesuaikan kondisi alam 
sekitarnya. Pemilihan lokasi permukiman 
biasanya dipegaruhi faktor alam, penguasaan 
teknologi dalam melakukan aktivitas sehari-
hari (Bagus 2014, 93). Lokasi permukiman 
Islam di Minahasa dapat dikelompokkan 
berdasarkan letak geografisnya menjadi dua, 
yaitu permukiman pesisir dan pedalaman. 
Permukiman pesisir merupakan permukiman 
Islam masyarakat wilayah sekitar Minahasa 
(Ternate, Tidore, Bugis, Makasar, Gorontalo), 
dan orang Arab yang menetap di wilayah 
Minahasa. Penganut agama Islam di wilayah 
Minahasa sebagian besar merupakan pendatang 
dari luar, kecuali wilayah Belang. Penganut 
agama Islam di Belang merupakan penduduk 
asli yang diislamkan oleh pedagang Ternate 
dan Arab pada abad XVII (Bhatta 1958, 7). 
Penduduk setempat meyakini bahwa yang 
mengislamkan orang Belang di masa lalu adalah 
mubaligh bermarga Pares yang makamnya 
dianggap keramat di sana (Tim Penelitian 
2012, 112). Permukiman Islam di pedalaman 
Minahasa merupakan permukiman tahanan 
politik Belanda yang didatangkan dari Jawa 
dan Sumatera, yaitu di Tondano, Pineleng, dan 
Tomohon. 
Permukiman Islam di pesisir pantai 
Minahasa terdapat di Manado, Kema, 
Amurang, dan Belang. Permukiman Islam 
Manado sebelum kedatangan tahanan politik 
pemerintah Kolonial Belanda terdapat di dua 
lokasi, yaitu: Kampung Arab dan Kampung 
Islam Sindulang. Kampung Arab memiliki 
keistimewaan, walaupun terletak di wilayah 
distrik Manado, namun diperintah langsung oleh 
Residen Manado melalui Kontrolir Manado 
dan tidak tunduk pada hukum bumiputra 
(Palar 2009, 144). Awalnya mereka menetap 
di Kampung Islam Tuminting, kemudian 
membentuk perkampungan tersendiri di dekat 
Benteng Amsterdam dan pasar/pelabuhan yang 
dikenal kemudian dengan nama Kampung 
Arab (Makkelo 2010, 99). Secara geografis 
lokasi Kampung Arab terletak pada koordinat 
01029’45”-01029’46” LU, dan 124050’47”-
124050’48” BT. Pada tahun 1866 orang Arab di 
Manado tercatat baru 11 orang, dan tahun 1868 
berjumlah 16 orang. Penduduk Kampung Arab 
mengalami kenaikan yang cukup signifikan, 
berdasarkan catatan tahun 1930 berjumlah 585 
jiwa (315 laki-laki, dan 270 wanita) (Marzuki 
2019, 125).
Kampung Arab disebut juga Kampung 
Islam (de Islamche Kampong), Kampung 
Melayu Manado atau Letter H, dipimpin Letnan 
Islam yang selalu diposisikan sebagai Letnan 
Dua di Garnisun Schutterij (pasukan) Manado. 
Disebut kampong Melayu Manado karena 
Bahasa yang digunakan dalam pergaulan sehari-
hari dominan menggunakan Bahasa Melayu 
Manado. Jumlah schutterij Islam di Manado 
sampai akhir tahun 1800 sebanyak 97 orang 
(Marzuki 2019, 124). Kampung Arab sekarang 
ini secara administratif dikenal dengan nama 
Kelurahan Istiqlal. Selain kampung Arab, 
terdapat kampung Islam di seberang sungai 
Tondano yaitu Kampung Islam Sindulang. 
Kampung Islam Sindulang awalnya merupakan 
tempat singgah pelaut-pelaut Ternate yang 
mengunjungi Minahasa yang kemudian 
menjadi perkampungan tersendiri terpisah dari 
permukiman Minahasa. Jalan menuju Kampung 
Islam Sindulang pada tahun 1885 digambarkan 
oleh Graafland sebagai berikut: 
“Untuk sampai di Kampung Islam, 
kami harus melintasi jembatan 
besar yang melintasi Sungai 
Manado, yang merupakan suatu 
karya besar tersendiri……apabila 
kita berjalan dari Kawedanan 
Manado melalui Sinkil, melalui 
Sindulan, kita akan tiba di Kampung 
Islam” (Graafland, 1991:15.).
Permukiman Islam di Kema merupakan 
permukiman pendatang dari etnis Bugis, 
Ternate, Makasar, dan Gorontalo. Pendatang-
pendatang tersebut awalnya hanya membuat 
pondok-pondok kecil (daseng) untuk berteduh 
ketika singgah melaut, lama kelamaan 
menjadi permukiman. Islam masuk ke Kema 
sekitar tahun 1800an. Permukiman Islam di 
Kema dipisahkan dengan permukiman Borgo 
(keturunan Eropa) dan Minahasa. Permukiman 
Islam di Kema pada masa kolonial dikenal 
dengan Kema Leter B, yang saat ini menjadi 
Kema II (Tim Penelitian 2012, 117). 
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Islam masuk ke Amurang dibawa 
oleh nelayan dari Tidore yang datang secara 
berkelompok. Mereka datang diperkirakan 
pada tahun 1800an yang dipimpin oleh seorang 
bernama Pati Ali. Kelompok lain yang datang 
kemudian berasal dari Ternate dan dipimpin 
oleh Saman. Pengaruh lain juga disebarkan 
oleh para pedagang dari Arab, Gorontalo 
dan Makassar. Pada awalnya mereka tinggal 
menetap di Kampung Bobo. Nama Bobo 
diambil dari nama pepohonan yang banyak 
tumbuh di daerah tersebut (Tim Penelitian 
2012, 114-115). Pola permukiman Islam pesisir 
bercampur antara yang beragama Islam dengan 
penduduk lokal Minahasa yang beragama 
Nasrani, kecuali permukiman Kampung Arab. 
Hal ini dimungkinkan karena berasal dari 
berbagai daerah dan memiliki latar belakang 
yang berbeda-beda, sehingga kondisi dan pola 
hunian beraneka ragam.
Permukiman Islam di pedalaman Minahasa 
terdapat di beberapa lokasi, yaitu: Pineleng, 
Tomohon, dan Tondano. Permukiman Islam di 
Pineleng merupakan lokasi pengasingan Tuanku 
Imam Bonjol dan pengikutnya. Permukiman 
Islam Pineleng awalnya berada di Desa Lota, 
Kecamatan Pineleng, Kabupaten Minahasa, 
kemudian berpindah ke Desa Pineleng seiring 
pembangunan jalan baru Manado-Tomohon 
pada tahun 1960an. Pola permukiman yang 
baru ini sudah mengikuti pola permukiman 
masyarakat setempat dan telah berakulturasi 
dengan masyarakat setempat. 
Permukiman Islam di Tomohon 
berasal dari keturunan Tubagus Buang, 
seorang bangsawan Kesultanan Banten yang 
menentang Belanda beserta pengikutnya. 
Awalnya Tubagus Buang ditempatkan di 
Lotta, Pineleng namun karena dianggap lebih 
berbahaya, kemudian dipindahkan ke walak 
(distrik)Sarongsong di Tomohon (Palar 2009, 
141). Selain Tubagus Buang, Tuanku Malim 
Mudo dari Sumatera Barat juga diasingkan 
ke Sarongsong. Mereka kemudian mengawini 
gadis-gadis Minahasa sehingga melahirkan 
keturunan yang berkembang menjadi Kampung 
Jawa Sarongsong. Mereka awalnya menetap di 
Kayu Payung, sebuah bukit kecil tidak jauh dari 
Kampung Jawa Sarongsong. Mereka pindah 
ke lokasi sekarang pada tahun 1875, karena 
lokasi Bukit Payung jauh dari ibukota Distrik 
Tomohon dan akses jalan sulit (Kojongian 
2006, 165). Kampung Jawa Sarongsong secara 
geografis berada pada koordinat 01017’38”-
01017’38” LU dan 124049’22”-124049’88” BT. 
Permukiman Islam di Tondano dikenal 
dengan nama Kampung Jawa atau Jawa Tondano 
(Jaton), yang penduduknya 100% muslim dan 
dikelilingi permukiman dengan penduduk 
99% Nasrani. Kampung Jawa Tondano secara 
geografis berada pada koordinat 01018’28”-
01019’03”LU dan 124055’04”-124055’32” BT. 
Awalnya Kampung Jawa merupakan tempat 
pengasingan Kyai Modjo dan pengikutnya yang 
semuanya laki-laki, kemudian kawin dengan 
wanita-wanita Minahasa dan berkembang 
menjadi sebuah kampung. Kyai Modjo dan anak 
buahnya yang berjumlah 63 orang pria tiba di 
Pantai Timur Minahasa tahun 1829, kemudian 
dibawa ke Tondano tahun 1830 (Babcock 1989, 
28). Lokasi Kampung Jawa Tondano terletak 
di sebelah utara Danau Tondano (Bhatta 1958, 
8). Alasan pemilihan Tondano sebagai lokasi 
pengasingan Kyai Modjo dikarenakan letak 
Tondano yang terisolasi di dataran tinggi 
Minahasa, reputasi orang Tondano sebagai 
orang keras, adanya pasukan militer Belanda di 
Tondano (Babcock 1989, 35-36), dan jauh dari 
pantai atau pelabuhan (Kembuan 2016, 114). 
Penetapan wilayah Tondano sebagai lokasi 
pengasingan dilakukan oleh Gubernur Jenderal 
Van der Capellen atas masukan Gubernur 
Ambon Pieter Markus (Minahasa masih 
menjadi wilayah Karesidenan Maluku) yang 
mengunjungi Tondano tahun 1824 (Kembuan 
2016, 110-111). 
Permukiman Kampung Jawa pada 
awalnya tidak teratur, kacau balau, kotor dengan 
pondok-pondok yang gelap, lembab dan kotor 
(Graafland 1991, 459), bangunan rumah masih 
sangat sederhana dengan material bambu, dan 
letaknya berjauhan (Kembuan 2016, 184). 
Gambaran lingkungan awal Kampung Jawa 
Tondano diperkuat dengan adanya laporan 
Komisaris Manado tahun 1846, bahwa tempat 
tinggal penduduk Kampung Jawa tidak dapat 
dibedakan dan sederhana dengan masjid yang 
terbuat dari bambu (Babcock 1989, 19-20). 
Penataan permukiman Kampung Jawa Tondano 
dilakukan pada masa pemerintahan Residen 
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Jansen (1853-1859) menjadikan permukiman 
terlihat rapi dan teratur (Waani, 2000:39), 
bangunan rumah mengikuti model rumah 
Minahasa, jalan yang teratur dan pembagian 
tanah yang jelas setiap keluarga (Kembuan 
2016, 184). Berdasarkan catatan laporan komisi 
adat, terdapat dua kampung Jawa di Tondano, 
yaitu Kampung Jawa di distrik Toulimambot 
dan Tegalredjo di Tonsea (Palar 2009, 143.)
Masyarakat Kampung Jawa Tondano 
memegang teguh keyakinan memeluk agama 
Islam, walaupun berada di tengah-tengah 
masyarakat Kristen. Usaha yang dilakukan 
misionaris dan pemerintah kolonial Belanda 
untuk mengubah keyakinan mereka tidak 
berhasil, bahkan wanita-wanita Minahasa 
kemudian masuk Islam setelah menikah 
dengan penduduk Kampung Jawa Tondano. 
Masyarakat Kampung Jawa Tondano bersikap 
tertutup dan cenderung menghindari kegiatan 
yang dapat memprovokasi masyarakat Kristen 
dalam menjalankan kegiatan beragama. Selain 
itu, mereka membina hubungan baik dan 
mengadopsi adat istiadat Minahasa dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti adat pernikahan, 
arsitektur rumah, dan penggunaan kosa kata 
Minahasa (Kembuan 2016, 144). 
Pola permukiman Kampung Jawa Tondano 
secara fisik mengikuti pola permukiman 
Minahasa, yaitu berpola cluster (terbagi dalam 
blok-blok), namun secara non fisik tetap 
mempertahankan ciri khas Jawa (Gambar 2). 
Bentuk rumah berupa rumah panggung dengan 
tiang kayu atau beton dan terdapat dua tangga, 
di bagian depan dan belakang. Walaupun pola 
permukiman Kampung Jawa menyerupai pola 
permukiman Minahasa dan diatur pemerintah 
Kolonial Belanda, namun tidak merubah 
ciri khas permukiman muslim, yaitu adanya 
bangunan masjid di tengah perkampungan. 
Menurut Prof. Dr. Juddy Obet Waani, M.T 
(wawancara tanggal 4 Maret 2016), pola 
permukiman Kampung Jawa Tondano berkaitan 
dengan aktivitas masyarakat dan sistem seting 
kampung Jawa Todano. Permukiman Kampung 
Jawa Tondano merupakan permukiman yang 
bersifat Minahasa, namun memiliki unsur 
seting Islam yang kuat.
Terdapat aturan tidak tertulis yang 
diterapkan oleh masyarakat Jawa Tondano 
mengenai penjualan tanah. Masyarakat Jawa 
Tondano dilarang menjual tanah kepada orang 
luar (non muslim), sehingga sampai saat ini 
penduduk Kampung Jawa Tondano 100% 
muslim (wawancara dengan Prof. Dr. Juddy 
Obet, M.T Waani tanggal 4 Maret 2016). 
Kondisi ini merupakan hal yang istimewa 
dalam masyarakat Minahasa yang mayoritas 
non muslim. Permukiman Islam pedalaman 
bersifat homogen, membentuk permukiman 
tersendiri yang terpisah dengan permukiman 
Minahasa. Hal ini dilandasi latar belakang 
yang sama sebagai tahanan politik pemerintah 
Kolonial Belanda dan sebagian besar berasal 
dari daerah yang sama. 
Masjid
Masjid merupakan tempat umat Islam 
beribadah, tempat “menyerahkan diri atau 
berserah diri kepada-Nya”. Dalam konsep 
Islam, setiap jengkal tanah adalah masjid, dalam 
arti bahwa dimanapun setiap muslim dapat 
beribadah sholat, baik secara individu maupun 
berjama’ah (Ambary 1998, 39). Masjid secara 
harfiah berasal dari Bahasa Arab, yaitu sajada, 
yasjudu, sujudan. Akar kata tersebut kemudian 
terbentuk kata masjid yang merupakan kata 
benda yang menunjukkan tempat sujud 
(Kurniawan 2014, 170). Bangunan masjid 
umumnya berbentuk persegi atau bujursangkar 
Gambar 2. Peta kampung Jawa Tondano.
(Sumber: earth.google.com dan www.theminahasa.net 
dengan modifikasi penulis)
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dengan sebuah ceruk sebagai tempat imam 
dan khatib. Arsitektur masjid di Nusantara 
menyesuaikan dengan kebudayaan lokal, 
demikian juga dengan masjid yang terdapat 
di Minahasa. Bangunan masjid di Minahasa 
menggunakan perpaduan antara arsitektur 
Islam dengan arsitektur tradisional masyarakat 
pendukungnya.
Masjid pertama di Manado dibangun 
dengan sangat sederhana berdinding papan 
dan beratap rumbia pada tahun 1830. Masjid 
tersebut sekarang sudah dirubah menggunakan 
bangunan baru tidak tersisa bekas bangunan 
lamanya, dan menjadi masjid Agung Awwal 
Fathul Mubien sekarang ini. Secara geografis 
lokasi masjid terletak pada koordinat 01030’23” 
LU dan 124050’45” BT. Bangunan masjid 
Awwal Fathul Mubien dibangun sekitar awal 
tahun 1830an. Bangunan awal berupa bangunan 
persegi empat dengan dinding kayu sederhana, 
namun sekarang sudah berubah dengan 
bangunan tembok (Marzuki 2009, 45). 
Masjid Kampung Jawa Tondano 
menggunakan perpaduan antara arsitektur 
Jawa dengan arsitektur Islam. Secara geografis 
terletak pada koordinat 01018’37” LU dan 
12055’10” BT Gambar 3). Bangunan masjid 
awalnya sangat sederhana, terbuat dari kayu 
dan bambu dibuat tahun 1868. Renovasi 
dengan mengganti dinding menjadi dinding 
tembok bata dan semen serta empat tiang 
(soko guru) dilakukan tahun 1884. Bentuk atap 
berupa atap tumpang seperti masjid yang ada 
di Pulau Jawa. Selain bangunan utama, terdapat 
bangunan menara tempat mengumandangkan 
adzan terpisah dengan bangunan utama. Masjid 
dibangun kembali secara permanen pada tahun 
1972 (Babcock 1989, 19-20). Masjid Kampung 
Jawa Tondano diberi nama Masjid Al Falah. 
Keberadaan masjid di Kampung Jawa Tondano 
juga diungkapkan oleh Graafland yang 
menyebutkan pada tahun 1860 sudah terdapat 
masjid sebagai tempat ibadah di Kampung Jawa 
Tondano (Graafland 1991, 458). Walaupun 
masjid sudah direhab oleh Yayasan Amal 
Bhakti Muslim Pancasila (YAMP), namun 
tetap mempertahankan penggunaan soko guru. 
Selain adanya soko guru, masjid Kampung Jawa 
Tondano, menggunakan bedug dan kentongan 
untuk memanggil jamaah pada waktu sholat. 
Masjid Kampung Jawa Saronsong, 
Tomohon secara astronomis berada di titik 
koordinat 01°17’50.3” LU dan 124°49’23.4” 
BT, dengan ketinggian 767 m dpl (Gambar 4). 
Gambar 3. Masjid AL Falah Jawa Tondano (kiri) dan 
kentongan yang terdapat di Masjid Al Falah (kanan) 
(Sumber: http://www.panoramio.com/photo/36225312 
dan dokumen Balai Arkeologi Manado 2016)
Gambar 4. Masjid Nurul Iman Kampung Jawa 
Sarongsong, Tomohon 
(Sumber: Dokumen pribadi, 2012)
Masjid ini diperkirakan dibangun pada tahun 
1825, dan pernah mengalami beberapa kali 
renovasi. Masjid Kampung Jawa Sarongsong 
diberi nama Masjid Nurul Iman. Masjid ini 
awalnya berbentuk segi empat dengan luas 
berkisar 6 m x 6 m persegi dan disangga 
oleh empat soko guru/tiang utama. Atapnya 
berbentuk kubah dengan dinding dari anyaman 
bambu atau “pitate”. Masjid tersebut terbakar 
pada masa pergolakan “Permesta” tahun 1958, 
dan baru dibangun kembali pada tahun 1961. 
Setelah itu masjid tersebut pernah diperluas, 
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awalnya sekitar tahun 1983 dengan sumber 
dana dari swadaya masyarakat. Bangunan 
masjid yang sekarang merupakan renovasi yang 
dilakukan tahun 2007 dengan bantuan dana dari 
Direktorat Jenderal Kebudayaan Kementerian 
Kebudayaan dan Pariwisata. Bangunan masjid 
saat ini memiliki luas bangunan 18 m x 10 m² 
dan dibagi menjadi dua ruangan, yaitu: ruang 
utama seluas 14 m x 10 m²; serta ruangan 
untuk tempat ibadah sholat jamaah perempuan 
seluas 4 m x 10 m². Sedangkan luas lahan 
masjid secara keseluruhan 20 m x 20 m² (Tim 
Penelitian 2012, 113). 
Masjid pertama di Kema saat ini 
tinggal sisa fondasi masjid yang berada di 
pinggir pantai dekat dengan lokasi rumah 
keluarga Adiot Meidy, berada pada koordinat 
01°21’78.8” LU dan 125°04’54.8” BT (Tim 
Penelitian 2012, 118). Masjid didirikan oleh H. 
Yahya dari Maluku Utara namun tidak diketahui 
kapan waktu pendiriannya. Pada tahun 1936 
bangunan masjid hancur akibat bencana banjir. 
Sisa fondasi masjid yang masih tampak hanya 
tinggal sebagian saja dalam wujud penggalan-
penggalan terpisah (Gambar 5). Kondisi ini 
Fondasi ketiga berjarak 2 meter ke arah barat 
dari dua fondasi sebelumnya. Bentuk fondasi 
lurus terbagi menjadi dua bagian yang terpisah 
(satu fondasi dalam kondisi miring) karena 
adanya tekanan dari atas. Fondasi berukuran 
tinggi 43 cm, lebar 50 cm dan panjang 140 
cm. Struktur fondasi yang miring berukuran 
panjang 103 cm, lebar 60 cm dan inggi 43 cm 
(Tim Penelitian 2012, 118).
Makam
Hasil kebudayaan Islam yang lain 
adalah makam atau kompleks makam Islam. 
Masyarakat Minahasa pada awalnya tidak 
mengenal adanya pemakaman seperti dalam 
pemakaman Islam. Dalam penggunaan tata 
ruang, masyarakat tradisional Minahasa tidak 
mengenal adanya lokasi pemakaman, sehingga 
orang yang meninggal di kubur di sekitar 
halaman rumah. Tradisi pemakaman dalam 
satu lokasi terpisah pada masyarakat tradisional 
Minahasa dikenal mulai tahun 1820 (Wawancara 
dengan H.B. Palar, tanggal 27 Februari 2016). 
Masyarakat tradisional Minahasa menguburkan 
orang meninggal dalam kubur batu yang disebut 
waruga, yaitu kubur batu berbentuk kubus 
dengan penutup di atasnya (gambar 6). Kubur 
waruga merupakan kubur komunal, artinya 
dalam satu waruga digunakan sebagai kubur 
kelompok (satu keluarga). Hal ini berdasarkan 
adanya temuan lebih dari satu individu rangka 
manusia dalam satu waruga. Pola penguburan 
menggunakan waruga, tidak ditanam (dikubur) 
dalam tanah, melainkan waruga diletakkan 
begitu saja di halaman rumah. Pemakaman 
menggunakan waruga dilarang oleh pemerintah 
Kolonial Belanda pada tahun 1890an, karena 
Gambar 5. Pondasi masjid lama yang berada 
di Desa Kema III, Kema 
(Sumber: Dokumen Balar Manado, 2012)
diakibatkan oleh karena proses abrasi laut 
sejak tidak difungsikan lagi. Struktur bangunan 
fondasi pertama berbentuk lengkungan yang 
disambung dengan bidang lurus. Panjang 
diameter lengkungan 80 cm dan bidang lurus 
86 cm. Tepat di bagian bidang lengkung yang 
berjarak 150 cm, terdapat struktur lain berbentuk 
lurus dengan panjang 95 cm dan lebar struktur 
fondasi 30 cm.
Fondasi kedua berada sekitar 1 meter ke 
arah selatan dari fondasi pertama, berbentuk 
dua sudut dari bidang persegi. Struktur tersebut 
berukuran panjang pada sisi luar 130 cm, 
panjang sisi dalam 70 cm, dan lebar 30 cm. 
Gambar 6. Bentuk pemakaman waruga (kiri) dan 
bentuk nisan Minahasa (kanan) 
(Sumber: Dokumen pribadi, 2009)
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adanya wabah penyakit kolera yang melanda 
Minahasa, mengakibatkan banyak penduduk 
meninggal (Marbun 2005, 64). Sebagai gantinya 
digunakan pemakaman dengan cara dikubur. 
Bentuk makam masyarakat Minahasa, 
kebanyakan menyerupai makam-makam Eropa, 
berbeda dengan makam Islam. Bangunan 
makam Islam secara umum memiliki tiga unsur 
yang saling melengkapi, yaitu jirat (kijing dalam 
bahasa Jawa), dasar yang berbentuk persegi 
panjang dengan berbagai bentuk variasi. Nisan 
biasanya terdapat pada bagian atas jirat, berupa 
tanda yang terbuat dari kayu, batu atau logam 
dengan bentuk tertentu. Nisan ada yang dipasang 
pada bagian kepala saja, atau kepala dan kaki. 
Untuk melengkapi, kadang-kadang dibuatkan 
bangunan untuk melindungi makam dari hujan 
yang disebut dengan cungkup (Ambary 1998, 
18). Hiasan dan bahan material nisan biasanya 
menggambarkan status sosial si mati (Sumerata 
2014, 234). Lokasi makam biasanya berada di 
lahan datar, lereng gunung, puncak bukit, atau 
lahan yang ditinggikan (Keling 2015, 191). 
Kompleks pemakaman Islam terdapat 
di Tuminting (pemakaman Islam, makam 
Arab, dan Makam Elong), Amurang, Jawa 
Tondano, dan Jawa Sarongsong. Pemakaman 
Islam Tuminting secara administrasi terletak 
di Kelurahan Bitung Karang Ria, Kecamatan 
Tuminting, Kota Manado. Secara geografis 
terletak pada koordinat 01030’38”LU dan 
124050’51” BT. Kompleks pemakaman ini 
merupakan pemakaman umat Islam yang 
berasal dari Manado Utara. Beberapa makam 
tua yang berasal dari tahun 1800an dan awal 
1900an dijumpai di kompleks makam ini, antara 
lain: Syech Sayyid bin Alwi bin Umar bin Zen 
Al Idrus yang wafat pada hari Ahad 17 Rajab 
1285 H (1866 M), makam Syarifah Alawiyah 
binti As Sayyid Ahmad bin Alwi bin Syech Abi 
Bakar bin Salim yang meninggal pada hari Sabtu 
tanggal 24 Muharram 1333H (12 Desember 
1914M) (Gambar 7), dan makam Syech ‘Aud 
bin Thoyib Bafadhol. Syech Sayyid dipercaya 
masyarakat setempat sebagai salah satu penyiar 
agama Islam pertama di wilayah ini. Kondisi 
makam Syech Sayyid sudah mengalami 
perubahan, dengan batu nisan terbuat dari semen 
dan terdapat inskripsi dengan menggunakan 
huruf Arab. Nisan Syarifah Alawiyah binti 
Asy-Syaid Ahmad bin Alwi bin Syech Abi 
Bakar bin Salim masih asli, bahan dan tulisan 
masih belum mengalami perubahan. Kondisi 
makam Syarifah Alawiyah tidak terawat, dan 
hampir tidak dapat dikenali, karena ditumbuhi 
semak belukar. Makam Syech ‘Ud bin Thayyib 
Bafadhal sudah menyesuaikan dengan ukuran 
yang ditetapkan pengurus makam sekarang. 
Hanya batu nisan yang berbeda dan terbuat dari 
semen.
Pemakaman Islam di Amurang terletak 
di kampung Bobo, Kelurahan Ranoyapo 
Lingkungan II, Kecamatan Amurang, Minahasa 
Selatan. Secara geografis berada pada koordinat 
01°10’99” LU, dan 124°33’91” BT (Gambar 8) 
Letak makam saat ini berdampingan dengan 
kompleks makam umum. Bagian makam Islam 
lama berada di sisi luar dekat dengan arah laut. 
Gambar 7. Makam Syech Sayyid (kiri) dan 
Syarifah Alawiyah (kanan) 
(Sumber: Dokumen pribadi, 2009)
Gambar 8. Kompleks pekuburan Islam di kampung 
Bobo, Kel. Rano I Yapo, Amurang, 
dan sebagian makam yang tersisa.
(Sumber: Dokumen Balar Manado, 2012)
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Kompleks makam ini dulunya berada dekat 
dengan garis pantai, karena abrasi laut sehingga 
banyak makam yang hilang. Makam-makam 
yang masih tersisa dan diidentifikasi sebanyak 
delapan makam. Sebagian besar material 
makam menggunakan susunan batu yang 
diplester dengan semen. Terdapat inskripsi 
pada bagian nisan, namun sebagian sudah 
tidak terbaca karena rusak. Lokasi kompleks 
pekuburan Islam ini ditinggalkan dan pindah 
ke lokasi baru pada tahun 1929 (Tim Penelitian 
2012, 115).
Kompleks pemakaman Kampung Jawa 
Tondano terletak di bukit Tondata dengan 
koordinat 01018’51” LU, dan 124055’44” 
BT, serta ketinggian 730m dpl (Gambar 
9). Masyarakat Kampung Jawa Tondano 
menyebutnya dengan nama sarean (istilah Jawa 
untuk menyebut makam). Konsep pemakaman 
berada pada sebuah bukit (tempat yang lebih 
tinggi) mengacu kepada tradisi pemakaman 
pra Islam yang masih berlanjut pada masa 
Islam di Jawa. Komplek pemakaman raja-raja 
kompleks Makam Kyai Modjo menggunakan 
huruf Arab. Bahasa yang digunakan sebagian 
Bahasa Jawa dan sebagian menggunakan Bahasa 
Arab. Inskripsi yang menggunakan Bahasa 
Jawa umumnya digunakan untuk makam-
makam anak buah Kyai Modjo, sedangkan 
inskripsi yang menggunakan Bahasa Arab 
diantaranya pada makam Kyai Hasan Maulani. 
Penggunaan huruf Arab bertujuan sebagai syiar 
Islam, sebagai tanda atau lambang keislaman. 
Orang-orang yang dimakamkan di Kompleks 
Makam Kiai Mojo semuanya beragama Islam 
(Syarifuddin 2014, 509). 
Kompleks pemakaman Kampung Jawa 
Sarongsong terletak di pinggir permukiman 
dengan koordinat 01017’48” LU, dan 
124049’20” BT dengan ketinggian 763m dpl 
(Gambar 10). Lokasi pemakaman berada di 
tempat yang lebih tinggi dibanding dengan 
lokasi permukiman. Kondisi makam saat 
ini sudah banyak mengalami perubahan, 
menggunakan material bata dengan semen atau 
dilapisi keramik. Pemakaman Kampung Jawa 
Sarongsong bercampur antara pemakaman 
Gambar 9. Makam pengikut Kyai Modjo di kompleks 
pemakaman Kyai Modjo(kiri), salah satu nisan pengikut 
Kyai Modjo dengan inskripsi Arab Jawi.
(Sumber: Dokumen pribadi, 2009)
Jawa kebanyakan di sebuah bukit, hal tersebut 
rupanya diterapkan pada masyarakat Jawa 
Tondano. Pemakaman masyarakat Kampung 
Jawa Tondano menggunakan jirat (kijing) dan 
nisan yang menyerupai pemakaman di Jawa. 
Struktur jirat (kijing) dan nisan menggunakan 
struktur berundak dengan nisan yang 
disesuaikan berdasarkan jenis kelamin si mati, 
yaitu berkuncup tiga untuk laki-laki, dan kuncup 
dua untuk perempuan (Kembuan 2016, 156). 
Inskripsi yang digunakan pada nisan-nisan di 
Gambar 10. Kondisi makam Tuanku Malim Mudo 
yang sudah mengalami perubahan (kiri), dan salah satu 
makam yang belum mengalamai perubahan (kanan).
(Sumber: Dokumen pribadi, 2012).
Islam dengan pemakaman Kristen.
Proses akulturasi kebudayaan Islam dan 
kebudayaan lokal Minahasa berlangsung secara 
damai menghasilkan beberapa kebudayaan 
yang memiliki pengaruh Islam. Terdapat 
perbedaan pola akulturasi kebudayaan antara 
masyarakat Muslim yang berada di daerah 
pesisir dengan pedalaman. Masyarakat muslim 
pedalaman masih tetap mempertahankan 
budaya dan tradisi yang dibawa dari tanah 
asalnya, seperti bentuk rumah ibadah (masjid), 
pemilihan lokasi pemakaman dan bentuk 
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makam. Kebudayaan masyarakat muslim 
pesisir sudah bercampur dengan budaya dan 
tradisi lokal Minahasa. Perbedaan tersebut 
disebabkan karena masyarakat pesisirnya 
umumnya lebih heterogen, lebih terbuka, lebih 
mudah menyesuaikan diri dengan kebudayaan 
lain, dan lebih toleran (Tjiptoatmodjo 1983, 
18). Kebudayaan yang terkena pengaruh 
Islam tidak banyak di Minahasa, selain di 
permukiman-permukiman Islam. Kondisi 
tersebut dikarenakan adanya perbedaan 
keyakinan dan kepercayaan masayarakat 
Minahasa dengan masayarakat Muslim. Agama 
Islam tidak berkembang dan kurang diminati 
oleh masyarakat Minahasa, dikarenakan dua 
hal, yaitu: kondisi rakyat Minahasa yang 
habis berperang melawan Spanyol dan sikap 
raja Loloda dari Bolaang Mongondow yang 
mengklaim sebagai raja Manado (Palar 2009, 
139). Unsur-unsur kebudayaan asli yang 
sukar atau lama dirubah dengan kebudayaan 
baru adalah kebiasaan yang sudah diajarkan/
dibiasakan sejak lahir (principle of early 
learning), keyakinan dan kepercayaan, dan 
sistem kekerabatan. Unsur budaya yang mudah 
diterima biasanya berupa unsur budaya yang 
konkret, berguna, dan mudah diintegrasikan 
(Kodiran 1998, 89). 
Faktor lain adalah masuknya pengaruh 
Eropa (Belanda dan Portugis) lebih dahulu 
ke Minahasa. Pengaruh Eropa (khususnya 
Belanda) sangat kuat dan mendarah daging 
dalam masyarakat Minahasa. Identitas 
Minahasa digambarkan memiliki kedekatan 
gaya hidup dengan Belanda (Lundstrom 
1981, 10). Pengaruh tersebut membuat orang 
Minahasa dominan memiliki nilai budaya 
yang lebih kuat (dominant culture) dibanding 
masyarakat pendatang setelah kedatangan 
orang Eropa (Suleman 2017, 58). 
KESIMPULAN
Pengaruh kebudayaan Islam di Minahasa 
hanya terdapat di beberapa daerah yang 
terdapat permukiman Islam (Kampung Islam). 
Kurang berkembangnya pengaruh kebudayaan 
Islam di Minahasa karena adanya perbedaan 
keyakinan yang merupakan unsur kebudayaan 
yang susah diubah. Permukiman Islam di 
Minahasa dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu permukiman pesisir dan pedalaman. 
Permukiman pesisir terbentuk lebih dahulu oleh 
pendatang dari daerah-daerah sekitar Minahasa 
yang menetap di wilayah pesisir Minahasa, 
sedangkan permukiman Islam pedalaman 
merupakan permukiman tahanan politik 
Belanda yang diasingkan di Minahasa pada 
pertengahan abad ke- 19. Pola permukiman 
Islam pesisir lebih bersifat heterogen dan 
menyatu dengan masyarakat Minahasa, 
sedangkan pola permukiman Islam pedalaman 
bersifat homogen, mengelompok membentuk 
suatu permukiman terpisah dengan masyarakat 
Minahasa, dan masih mempertahankan tradisi 
lama dari daerah asalnya. Perbedaan ini 
disebabkan karena permukiman pesisir berasal 
dari berbagai daerah dengan latar belakang 
yang beraneka ragam sehingga lebih mudah 
mendapat pengaruh dari luar, sedangkan 
permukiman pedalaman berasal dari satu daerah 
dengan latar belakang sejarah yang sama, yaitu 
sama-sama tahanan politik pemerintah Kolonial 
Belanda. 
Perbedaan latar belakang sejarah dan 
sifat permukiman-permukiman Islam tersebut 
mempengaruhi akulturasi dan pengaruh 
kebudayaan Islam di Minahasa. Pengaruh 
kebudayaan Islam secara fisik di Minahasa 
berupa masjid dan pemakaman Islam. Terdapat 
perbedaan pengaruh kebudayaan Islam di 
Minahasa antara masyarakat pedalaman 
dan pesisir. Masyarakat pedalaman masih 
mempertahankan tradisi dan kebudayaan dari 
tanah asalnya, sedangkan masyarakat pesisir 
lebih mudah menyesuaikan dengan kondisi 
masyarakat Minahasa. Kebudayaan Islam di 
pedalaman Minahasa yang masih bertahan 
adalah bentuk arsitektur masjid dan pemilihan 
lokasi pemakaman. Arsitektur masjid masih 
menggunakan empat tiang dengan atap 
tumpang. Selain itu, masyarakat pedalaman 
masih menggunakan bedug dan kenthongan 
untuk penanda waktu sholat. Lokasi pemakaman 
permukiman Islam pedalaman berada pada 
lokasi yang lebih tinggi dibanding lokasi 
permukiman seperti seperti yang terdapat pada 
makam raja-raja di Jawa. Selain itu, penggunaan 
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jirat (kijing) dan nisan masih mempertahankan 
bentuk dan material seperti yang digunakan 
di Jawa. Hal ini berbeda dengan permukiman 
masyarakat pesisir yang membangun masjid 
menyesuaikan dengan arsitektur Minahasa 
(berbentuk persegi, material kayu, dan atap 
rumbia/ijuk), menempatkan lokasi pemakaman 
di sekitar permukiman, dan jirat (kijing) 
menggunakan material bata dan semen dengan 
bentuk yang sederhana.
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